ABSTRAK

Perkembangan mobilitas perkotaan menempatkan stasiun kereta api sebagai simpul
penting dalam sistem transportasi umum sebagai ruang transit sekaligus yang tidak hanya
berfungsi sebagai titik keberangkatan dan kedatangan penumpang, tetapi juga sebagai ruang
transisi yang membentuk pola pergerakan dan aktivitas masyarakat. Dalam konteks kota
yang terus berkembang, keberadaan stasiun memiliki peran strategis dalam membangun
mobility culture yang mendorong penggunaan transportasi publik secara lebih efektif,
efisien, dan berkelanjutan. Namun, pada banyak kasus, kawasan stasiun masih menghadapi
permasalahan keterputusan antara fasilitas transportasi, ruang publik, dan lingkungan
perkotaan di sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan perancangan arsitektur yang
mampu mengintegrasikan fungsi transportasi dengan aktivitas kawasan secara lebih
komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan konsep perancangan stasiun
kereta api yang tidak hanya memenuhi kebutuhan operasional transportasi, tetapi juga
memperkuat integrasi kawasan melalui pengaturan ruang, sirkulasi, serta keterhubungan
dengan moda transportasi lain dan aktivitas perkotaan di sekitarnya. Melalui pendekatan
perancangan yang memperhatikan aspek fungsional, teknis, dan arsitektural, diharapkan
tercipta sebuah lingkungan stasiun yang adaptif terhadap dinamika mobilitas perkotaan,
sekaligus mampu mendukung terbentuknya budaya mobilitas masyarakat yang lebih

terintegrasi dan berorientasi pada penggunaan transportasi umum.
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